ron. Indonesia 39 (1) : 62 - 67 (2011)

. Penclitian tentang peningkatan subu menunjukkan
ymuh vang relatif kecil terhadap perubahan resorpsi
{Acrts e al, 2007}, dimana resorpsi hara seperti N
1 dipengaruhi oleh ketersediaan N tanah (Frak e al.
,-dan juga komposisi vegetas! tanaman yang berperan
1g dalam penyediaan hara tanzh melalui dekomposisi
shmya | Aerts ef al, 2007) Perubahan kandungan N dan
h di sekitar akar kakao yang relatif kecil dimungkinkan
@ peranan dan serasah kakao dan G sepium. Adanya
1h akan memperiambat penguapan air tanah, dan hasil
nposisinya dapat menambah bahan organik di sckitar
anaman kakao,

Kemampuan resorpst N dan P pada tamaman
» yang reiatif sama selama penelitian menunjukkan
un tersebut relatif stabil dalam kemampuannya
perizhankan unsur hara N dan P pada daunnya. Namun
cian epabila kondis: penuninan hara tanah berlangsung
lama lags akan dapat berdampak tethadap metabolisme
pertumbuhan tanaman kakao. Hal i terlihat dan
mpuzn tanaman kakao dalam mercsorpsi N yang
rung naik selama penelitian. Efisiensi resorpsi N yang
besar menunjukkan penggunaan kembali N yang lebih
oleh tanaman (Hikosaka, 2005).

Berbeda dengan resorpsi N, resorps: P yang cenderung
selama penelitan dan penurunanresorpsi P cenderung
nnggl pada anaman yang terkena cekaman kekeringan
13). Cekaman kekeringan dapat menurunkan efisiensi
»1 {Boemer, 1985). Disamping itu, apabila tdak ada
can bahan organik atau hara ke dalam tanah, akan

terjadi masalzh pencocian sekaligus kelambatan penyediaan
hara. Pada kondisi sepert: im penyedizan hara hanya terjadi
dari mineralisasi bahan organik vang masih terdapat dalam
tanah, sehinggs mengakibatkan cadangan toml C tanah
semakin berkurang (Hairiah, 1999).

Ferubahan SLA Daum Kakao selama Cekaman Kekeringan

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa cekaman
kekermgan (P = 0.2380) dan wakw (P = 0.9955) tidak
berpengaruh  terhadap SLA daun kakao (Tabel 4) Nilai
SLA daun kakao menunjukkan nilai vang relatf sama
pada wakiu sebelum (Januan 2007) dan sclama penelitian
(Juli 2007 dan Maret J008), baik pada plot roofing
maupun kontrol. Meskipun pada plot recfing kandungan
air tanahnya berkurang, namun belum mempengaruhi luas
dan bobot kering daun kakao sehingga milai SLA relanf
sama dengan plot kontrol. Nilzi SLA daun kakao sepanjang
penshtian tidak menunjukkan perubahan nyatn, salah
satunya discbabkan harz N dan P tapah masih tersedia dan
bisa diserap oleh akar sehmgga masih dapat mendukung
pertumbuhannya. Umumnys pada kondisi tanah yang lebih
kering, kehilangan ion akan herlangsung dengan cepat,
dan difusi ton ke akar lebih terhambat. Kondisi kekeringan
dengan putensial air sel yang lebih rendah, dapat membatasi
pembesaran sel sehingga menyebabkan pertumbuhan
menumun. Menurunnya kelembaban tanah menurunkan
produksi berat kering dan juga ukuran daun (Tavakol dan
Pakniyat, 2007; Xu et al., 2008).

3. Presentase resorpsi N dan P pada daun kakao (%) selama periakuan cekaman kekeringan dengan sistemn TDE

i Juli 2007 (5 bulan roofing) Marct 2008 (13 bulan roofing)
Plot roofing Plot koatrol Plot roofing Plot kontrol
4664 4+ 12.18 45.05£9.29 50.63 £ 429 52.97+6.54
58.40 £ 6.66 44.10 = 28.55 4798 £ 15.64 36.64 = 18.59

4. Rerata SLA daun kakao (com® ') sebelumn dan selama perlakuan cekaman kekermgan dengan sistem TDE

Sebelum roofing Penode roofing
| (Januan 2007) Juli 2007 (5 bulan roofing) Maret 2008 (13 bulan roofing)
lot roofing Plot kontrol Plot muﬁng Plot kontrol Plot regfing Plot kontrol
.9' 12=24.76 126.08 = 20,08 109.65+ 1939 10281 £ 14.24 12089+ 2597 113.22 £ 1R.02
KESIMPULAN hare N pada tamaman kakao sclame penelitian cenderung

Cekaman kekermgen dengan sistem TDE selama 13
ndak berpengamuh terhadap kandungan dan resorpsi
n P dsun kakac. Tanaman kakao yang mendapat
mn kekerningan mempunyai kemampuan resorpsi N
sehesar 46.64-50.63%, serta resorpsi P daun 47.98-
%, sedangkan pada plot kontrol resorpsi N daun
-§2 97% dan resorpsi P daun 36.64-44 10%. Resorpsi

g Recorpit Mdan P certa.

rmenunjuidan kenaitkan, sedangken resorpsi P mengalam
penurunan, dan perubshan yang Icbih tajam terjadi pada
tanaman yang mengalami cekaman kekeringan Namun
demikian perubshan pada kandungan hara tanah serta
daun belum menurunkan perturnbuhan tanaman kakan,
hal itu ditunjukian dengan nilai SLA yang sama selama
penelitian,
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